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Abstrack 
 
Learning with Flash cards are the amazing way stimulates learning for 
children. Using flash card is a popular and effective learning technic, 
especially for preschool children.  Flash cards are designed by standard 
measure for binginners. Using “see and say” method and matching technic, 
Flash cards teach basic concept, like color, shape, number, and letter. Even 
short poetry for children can be taught by using Flash cards.  Repeating 
poetry and matching words and pictures in one learning activity make 
children to master some flashcards concept as a fun game. 
This research aims to know real, factual, accurate description about 
English learning process use flash cards for binginners MY DOLPHIN 
Christian School Panjang Bandar Lampung. Besides that it is to know How 
teachers present English learning, especially for  English learning method 
uses flash cards for binginners, the application of flash cards in learning 
English, the way of English learning application uses flash cards. 
The research was conducted at MY DOLPhin CHRISTIAN SCHOOL 
Panjang Bandar Lampung using qualitative research design. The informan in 
this research was decided purposively, those are 2 teachers, 1 headmaster, 
and 3 parents. Collecting data tools were interview, observation and 
documentation. Analize data  used  Analysis Interactive Model from Miles 
and Huberman. it was done through collecting data, reducting data, 
presenting data, and conclusion. 
The results show that learning English  uses flash cards for children 
under five suitable for research items used, like English learning design uses 
flash cards for children under five, 3-4 years, It has been done by teachers 
well and it is suitable for generic menu what government suggested. The 
results of children learning are written  in the children development books. 
Based on conclusion above, Flash cards can be used  students in 
Indonesia to learn English. So that by using flash cards English can be taught 
to students biginners easily. Keywords: Flash cards, accurate description, 
qualitative, standard measure.  
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PENDAHULUAN  
Pengenalan pembelajaran bahasa Inggris pada anak usia dini adalah tindakan 
tepat. Saat ini banyak negara di dunia ini, termasuk Indonesia, telah memulai 
pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing pada anak usia dini. Hal ini 
disebabkan banyak orang percaya bahwa pembelajaran bahasa Inggris sebagai 
bahasa Inggris apabila dimulai pada usia dini sebelum anak mencapai masa kritis, 
yakni usia 12-13 tahun, akan memberikan hasil yang lebih baik, meskipun sampai 
sekarang belum ada bukti empiris yang memperkuat pendapat tersebut. (Nunan, 
2009).  
Tingkat kemahiran berbahasa seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 
usia tapi juga faktor-faktor lainnya, seperti tipe program dan kurikulum, lamanya 
pembelajaran, teknik dan aktivitas yang digunakan. Para pendidik terutama jika 
mereka akan memulai memberikan pembelajaran bahasa Inggris pada anak usia dini 
harus memahami hal-hal yang mendasar tentang perkembangan diri anak dan dalam 
hubungannya dengan proses pembelajaran bahasa Inggris agar mereka dapat 
mengadakan eksplorasi, merencanakan dan mengimplementasikannya dalam proses 
pembelajaran bahasa Inggris agar pembelajaran tersebut tepat sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
Penelitian ini membahas teori-teori dasar pemebelajaran bahasa Inggris untuk 
anak usia dini yang meliputi: karakteristik anak-anak usia dini, tujuan pembelajaran 
bahasa, ruang lingkup pembelajaran, metode pembelajaran, serta hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran bahasa Inggris untuk anak usia dini. Hal ini 
diberikan karena setiap anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan stimulasi yang 
diberikan oleh lingkungan di mana anak berada. Perilaku dan sikap anak akan 
terbentuk melalui tindakan yang diterimanya setiap hari, baik saat sendiri   maupun 
berinteraksi dengan lingkungannya. Keaktifan anak dilatih untuk mendengar dan 
berbicara bahasa Inggris dengan baik karena perkembangan bahasa Inggris anak 
sangat bergantung dengan dunia sekelilingnya. Pengenalan bahasa Inggris pada anak 
usia dini, berarti memberi peluang kepada anak untuk berkompetisi dalam 
percaturan komunikasi global.  (Huda, 1999). 
Bahasa Inggris sebagai bahasa Internasional penting untuk dipelajari pada 
pendidikan Anak usia dini Hal ini disebabkan oleh perkembangan dunia pendidikan 
yang sangat pesat dan pengaruh globalisasi. Agar tidak tertinggal dari kemajuan 
tersebut, banyak hal yang perlu dilakukan, khususnya dalam dunia pendidikan. Oleh 
karena itu, Lembaga Pendidikan MY DOLPhin Christian School memandang perlu 
untuk melaksanakan pembelajaran bahasa Inggris dimulai sejak murid-murid 
kelompok bermain (anak usia dini). Penerapan pembelajaran bahasa Inggris sejak 
dini agar anak nantinya mampu berbahasa Inggris sehingga dapat dimanfaatkan 
dalam pergaulan maupun pendidikan selanjutnya.  
Most teachers use flash-cards in their English lessons when they have to 
introduce new vocabulary. Using flash-cards our students will be able to understand 
the new vocabulary without any kind of translation. (M.Jaroshenko, 2000). 
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Sebagian besar guru menggunakan flash cards pada pembelajaran bahasa 
Inggris ketika mereka telah memperkenalkan kosakata baru. Penggunaan  flash 
cards  pada siswa akan dapat memahami kosakata baru tanpa terjemahan. 
(M.Jaroshenko, 2000). 
Pembelajaran bahasa Inggris di MY DOLPhin  CHRISTIAN SCHOOL, guru 
menggunakan berbagai media untuk menarik minat peserta didik. Salah satu media 
yang dimaksud adalah media  flash Cards. Media ini digunakan pada pembelajaran 
bahasa Inggris ketika memperkenalkan kosakata baru. Siswa didorong untuk secara 
aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan flash- cards.  
Diharapkan semua siswa  MY DOLPhin dapat memahami kosakata baru tanpa jenis 
terjemahan. Semua anak mampu belajar bahasa Inggris karena bahasa Inggeris dapat 
memberi keuntungan pada anak.  
Anak usia dini memiliki intelegensi lebih tinggi dalam perkembangan daya 
pikirnya. Pemberian kesempatan kepada anak belajar bahasa Inggris lebih dini 
adalah hal yang luar biasa, meski mereka masih dalam tahap pendidikan anak usia 
dini. Pengenalan berbahasa Inggris sejak usia dini merupakan langkah penting agar 
anak mampu berbahasa Inggris di kemudian hari. Terlebih, usia dini merupakan 
masa keemasan bagi perkembangan kemampuan bahasa anak. 
Pembelajaran bahasa Inggris menggunakan Flash cards merupakan salah satu 
usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Peningkatan kualitas ini mendapat 
dukungan dari para orang tua murid sejalan dengan kemampuan kosakata anak yang 
selalu bertambah. Pembelajaran bahasa Inggris menggunakan Flash cards  efektif 
dan dampaknya terhadap anak positif  karena semua anak selain bisa menambah 
kosakata  dan anak dapat berbicara bahasa Inggris. 
Mitos mengenai anak yang belajar bahasa Inggris terlalu dini membuat bosan 
hanya isapan jempol karena setiap pembelajaran itu bergantung pada guru /pendidik 
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan (enjoyable learning). 
Perkembangan Bahasa Inggris saat ini mendapatkan dukungan oleh masyarakat 
umum yang memiliki anak pada usia sekolah, Masyarakat berpikir anak usia dini 
memerlukan belajar bahasa Inggris dan mereka membutuhkan teman-teman bermain 
yang sebaya atau seumuran. Pola pikir masyarakat seperti ini  didukung karena 
mereka banyak mendapat informasi tentang pembelajaran Bahasa Inggris untuk anak 
usia dini melalui media televisi, koran, dan lain-lain. 
Anak usia dini merupakan masa peka, di mana terjadi kematangan fungsi fisik  
dan psikis. Pembelajaran bahasa Inggris merupakan masa peletakan dasar-dasar 
kemampuan anak usia dini. Setiap anak yang dilahirkan telah memiliki potensi 
untuk menjadi kreatif. Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap 
lingkungannya yang ditandai dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan, gemar 
menelusuri dan aktif melakukan kegiatan. Pengalaman pada masa usia dini 
berpengaruh kuat, bermanfaat untuk meningkatkan kualitas hidupnya yang 
merupakan landasan terbentuknya kepribadian dan karakter anak pada masa yang 
akan datang.   
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Semakin banyak hal menyenangkan yang dialami saat belajar, semakin mudah 
pembelajaran diserap oleh Anak usia dini. pembelajaran bahasa Inggris  untuk anak 
usia dini harus diciptakan suasana belajar yang dinamis dan mendukung. Melalui 
berbagai aktivitas, mendorong anak untuk menjelajahi bahasa Inggris dalam 
lingkungan yang penuh kegembiraan tanpa ada beban atau terpaksa. Pembelajaran 
bahasa Inggris untuk anak usia dini benar-benar diperlukan dalam hal peningkatan 
prestasi belajar siswa.  Anak berkembang dengan kecepatan yang berbeda-beda.  
Keterlibatan seorang pendidik sangat di perlukan dalam pembelajaran bahasa 
Inggris anak usia dini terutama  dalam menyajikan materi pembelajaran kepada 
peserta didiknya. Agar dapat menularkan ilmu tersebut ia memerlukan pengalaman, 
pengetahuan tentang siapa peserta didik, serta bagaimana menyamapaikan Bahasa 
Inggris tersebut dengan baik untuk anak usia dini. Ia harus mengetahui cara 
menciptakan kegiatan atau kondisi yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan 
siswa.   
Kinerja pembelajaran tidak hanya ditinjau dari bagaimana pendidik tersebut 
menjelaskan isi materi pembelajaran Bahasa Inggris. Ia harus tahu bagaimana 
menghadapi peserta didik (anak usia dini) dan menyajikan topik menjadi lebih 
menarik, teratur dan terpadu sesuai dengan materi. Keberhasilan seorang peserta 
didik bertumpu pada kemampuan kehadiran pendidik. Anak-anak usia dini dapat 
belajar Bahasa Inggris karena peran pendidik yang dominan, semakin mudah mereka 
menyerap materi pembelajaran semakin mereka menyukai pembelajaran Bahasa 
Inggris. Oleh karena itu, Lembaga Pendidikan MY DOLPhin Christian School 
menciptakan suasana belajar yang dinamis dan mendukung. Melalui berbagai 
aktivitas, mendorong anak-anak untuk menjelajahi bahasa Inggris dalam lingkungan 
yang penuh kegembiraan.  
Dengan demikian semua guru MY DOLPhin Christian School menjadi 
seorang entertainer yang baik karena selain dapat belajar bahasa Inggris anak usia 
dini di diajak untuk mengikuti setiap bait lagu berdasarkan tema/ topik apa yang 
ditentukan. Guru-guru MY DOLPhin Christian School harus memiliki kemampuan 
berinteraksi dengan anak-anak dan mempraktikkan setiap hal yang diajarkan kepada 
anak-anak misalnya, cara memberi salam kepada guru dan teman-teman, bagaiman 
berdoa dan duduk yang benar, cara meminta maaf bila membuat kesalahan, cara 
melipat tangan, cara makan yang benar dan lain sebagainya. 
Untuk dapat membimbing anak-anak menyukai bahasa Inggris, ada beberapa 
hal yang dilakukan di MY DOLPhin Christian School: 
a.  Membiasakan anak secara kontinyu terlibat dalam suasana berbahasa 
Inggris , melalui lagu-lagu anak, cerita, dan buku cerita berbahasa Inggris. 
b.  Mengupayakan agar anak dapat berhadapan langsung dan mendengar 
secara teratur kalimat, atau kata-kata bahasa Inggris melalui CD dan DVD 
. 
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c.  Membiasakan anak dengan aktivitas mendengar yang bersifat alamiah, 
yaitu kegiatan bermain sesuai minat dan perkembangan usia anak, yang 
dilakukan dalam bahasa Inggris. 
d.  Memasukkan anak ke lingkungan prasekolah yang memakai konsep 
bahasa Inggris, karena pada umumnya sekolah-sekolah jenis ini akan 
membiasakan anak mengenal bahasa Inggris . 
Berdasarkan data pada dinas Pendidikan dan perpustakan Kota Bandar 
lampung jumlah kelompok bermain (play group) di Bandar Lampung yang 
menyajikan bahasa Inggris terdapat 10 buah. Salah satunya adalah MY DOLPhin 
Christian School Panjang. Kelompok bermain ini menjangkau orang tua dari 
kalangan sosial ekonomi menengah atas sampai ke bawah karena memberikan 
subsidi kepada yang kurang mampu. Biaya pendidikan anak Kelompok bermain MY 
DOLPhin Christian School seratus sepuluh ribu rupiah perbulan, selain uang masuk 
sekolah.  
Peneliti tertarik untuk meneliti di Kelompok Bermain anak usia dini karena 
pembelajaran Bahasa Inggris anak usia dini sangat penting untuk mengembangkan 
kemampuan berbahasa Inggris anak. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena 
ingin mengamati bagaimana sebenarnya pelayanan pendidikan kategori kelompok 
bermain dengan rentang usia 3-4 tahun dalam keunikan pembelajaran  bahasa 
Inggris menggunakan flash cards yang terjadi di Kelompok bermain anak usia dini 
MY DOLPhin Christian School. 
Secara umum konsep belajar anak usia dini adalah suatu proses 
perubahan sikap dan tingkah laku setelah terjadinya interaksi dengan sumber 
belajar Sumber belajar dapat berupa buku, lingkungan, guru atau sesama 
teman. Belajar mempunyai arti suatu aktivitas mental atau psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai 
dan sikap. (Dewi Salma Prawiradilaga, 2004:350)  Dengan kata lain, belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku hasil interaksi dengan lingkungan. 
Konsep pendidikan anak usia dini adalah pemberian upaya untuk 
menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan 
pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada 
anak. Menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya 
pikir, daya cipta), kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual, sosial emosional 
(sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi  yang khusus sesuai 
dengan pertumbuhan dan perkembangan yang sedang dilalui oleh anak dan 
perlu pada peletakan dasar yang tepat. (Gautama, 2002:7). 
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Pendidikan anak usia dini pada hakikatnya adalah segala daya upaya 
yang sengaja dikondisikan untuk membelajarkan anak. Adapun upaya yang 
dilakukan untruk mengembangkan aspek-aspek dasar di atas adalah sejumlah 
stimulasi yang dikondisikan sesuai kebutuhan, pemberian kesempatan yang 
luas untuk beraktivitas. Mengkondisikan anak dengan kegiatan yang melatih 
keseimbangan antara motorik kasar dan halus, melalui pemanfaatan sarana 
dan prasarana pembelajaran yang memadai, untuk menuju perkembangan 
yang lebih optimal. 
(Klein & Kerstin, 2005) menyatakan Konsep belajar bahasa Inggris 
yang perlu dikuasai anak-anak dalam berbahasa adalah Identifikasi 
(mengenal orang /benda yang ada di sekitar anak-anak) 
1. Kasifikasi (Pengelompokan, misalnya warna, bentuk, ukuran, jumlah, 
fungsi, jenis dan sebagainya). 
2. Spesial (ruang atau posisi orang/benda). 
3. Temporal (waktu) 
4. Emosional (perasaan) 
5. Familiar (keluarga) 
6. Ordering (menyusun) 
7. Ekuivalensi (perbandingan)   
Berdasarkan konsep belajar Bahasa Inggris anak usia dini dipengaruhi 
oleh banyak faktor dengan mengenal orang di sekitar (pendidik). Secara 
umum faktor tersebut dapat datang dari peserta didik, guru, media atau 
kurikulum itu sendiri. Faktor peserta didik sangatlah penting bagi 
pengembangan pembelajaran, karena anak sebagai subyek untuk 
dikembangkan kemampuannya seperti mengetahui warna, bentuk, ukuran, 
jumlah (berhitung), fungsi telinga, mata, mulut dsb.  
(Haliwell, 2002) menyatakan belajar bahasa Inggris  anak usia dini seperti  
berikut : 
1. Anak memiliki keterampilan dalam memakai bahasa secara terbatas 
namun kreatif .  
2. Anak dapat belajar dengan melakukan sesuatu karena alokasi waktu 
yang tepat.  
3. Anak  belajar bahasa Inggris dengan menggunakan media gambar. 
4. Anak dapat bekerjasama dengan orang dewasa. 
5. Anak akan belajar dengan sangat baik apabila  mereka terlibat dalam 
aktivitas yang relevan dengan mereka.    
Anak usia dini sangat baik dalam mengembangkan keterampilan 
berbahasanya dan belajar dengan menggunakan media gambar. Anak juga 
dapat bekerjasama dengan pendidik meskipun anak belum bisa berbicara 
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bahasa Inggris tetapi mereka  pengguna bahasa yang aktif karena secara fisik 
mereka mampu merespon ucapan yang didengarnya. 
(Schindler, 2006:44) menyatakan pembelajararn bahasa Inggris untuk 
anak usia dini secara umum seperti sebagai berikut:  
1. Membuat anak merasa berkompeten dan percaya diri dalam belajar 
bahasa Inggris 
2. Menyediakan lingkungan pembelajaran yang aman, bersifat 
menghibur dan rekreatif serta mendidik 
3. Menciptakan pembelajaran bahasa Inggris untuk jangka panjang 
4. Sedangkan ruang lingkup pembelajaran bahasa Inggris untuk anak 
usia dini meliputi keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan 
menulis serta komponen kosakata, pelafalan dan struktur bahasa, 
sementara ini harus disesuaikan dengan kemampuan anak yang di 
ajar.     
Penyeleksian materi pembelajaran bahasa Inggris untuk anak usia dini 
dilakukan oleh guru yang merupakan tanggung jawabnya. Materi yang akan 
dipilih harus berdasarkan pada beberapa pertimbangan antara lain: 
berkualitas dan fleksibilitas. Penggunaan materi yang tepat akan berpengaruh 
terhadap tingkat keterlibatan anak usia dini dalam proses pembelajaran 
bahasa Inggris di kelas maupun pada saat di luar kelas. 
(Michael West, 2000) Mengelompokkan kosakata secara bertahap 
berdasarkan frekuensi penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari antara 
lain sebagai berikut: 
1. Mahir 1000 kata, diharapkan siswa yang baru belajar bahasa Inggris 
pada 3 tahun pertama dapat menghafalkan 1000 kata ini.  
2. Mahir 2000 kata, diharapkan siswa yang belajar bahasa Inggris pada 
tahun ke-4 sampai tahun ke-6 dapat menghafalkan 2000 kata ini.  
3. Mahir 3000 kata, diharapkan siswa yang belajar bahasa Inggris di 
perguruan tinggi dapat menghafalkan 3000 kata ini. 
Lewat mengelompokkan kata, diharapkan dapat membantu siswa 
menghafalkan kosakata tersebut. 
Metode Flash Cards pertama kali diperkenalkan oleh Glenn Doman. Ia 
adalah pendiri The Institute for The Achievement of Human Potential di 
Philadelphia. Dalam Flash Cards ini terdiri dari Flash Cards (kartu angka, 
kartu abjad, kartu gambar dan kartu warna), memungkinkan anak usia dini 
untuk belajar bahasa Inggris dengan cara mengingat gambar dan bentuk. 
Dalam hal ini perkembangan otak kanan anak yang terstimulasi sejak dini. 
Dalam tahap pertama metode Glenn Doman, guru harus mempersiapkan flash 
cards yang di butuhkan, Pada hari pertama pembelajaran, guru harus 
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menunjukkan lima flash cards yang digunakan contohnya Tema My Body 
(ears, mouth, nose, head, eyes) caranya dengan menyusun lima lembar kartu 
dan hadapkan  pada anak. Kartu di ambil satu persatu dari tangan dan 
letakkan ke depan anak-anak. Ini dilakukan terus sampai kartu-kartu dapat 
terbaca, diingat kosakatanya dan diulang lagi oleh murid-murid. (Chika, 
2007:22) 
Flash cards berisi bermacam-macam tema kartu yang diberi kosakata 
bahasa Inggris, dan cara pengucapannya yang disertai dengan gambar pada 
setiap kartu yang dirancang khusus untuk meningkatkan kemampuan anak 
menghafal dan menguasai kosakata (vocabulary) bahasa Inggris dalam waktu 
cepat. Selain keuntungan atau manfaat yang telah disebutkan, flash cards ini 
bisa memudahkan orangtua atau guru dalam pembelajaran dan mengenalkan 
kosakata, berbicara, menulis dan mendengarkan (vocabulary, speaking, 
writing and listening) kepada anak sejak dini. Flash Cards merupakan sebuah 
terobosan dalam bidang pendidikan anak yang menggunakan sejumlah kartu 
sebagai alat bantu belajar., (Kathrina Rustipa, 2007). 
 
METODOLOGI 
Dalam pembelajaran bahasa Inggris di MY DOLPhin menggunakan 
metode dan teknik antara lain, melalui: untuk mendapatkan atensi anak 
sebelum memulai pembelajaran, guru mengajak anak untuk dapat duduk baik 
dengan hati yang senang (tidak dalam keadaan terpaksa). Hal ini dilakukan  
dengan mengajak anak menyanyikan lagu sambil menggerakkan anggota 
badan. Anak-anak duduk membentuk lingkaran (Kathy Charner,1996 ) . 
Anak-anak menyanyikan lagu: 
  “Please sit down” 
Every body please sit down 
Please sit down, please sit down 
Every body please sit down 
Please sit down 
Guru sebagai model pembelajaran haruslah dapat menghidupkan 
suasana kelas agar anak merasa nyaman, setiap memulai pembelajaan 
diperkenalkan kepada anak untuk berdoa dan saling mengucapkan salam. 
Melalui kegiatan berdoa pendidik dapat mengenalkan dan membina anak 
agar selalu dekat kepada Tuhan sebelum dan sesudah melakukan aktivitas 
anak dapat berdoa. 
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HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Menyanyi selalu dilakukan dengan posisi pada saat anak selasai berdoa, 
anak diajak  untuk saling menyapa teman-teman maupun guru dengan baik 
dapat dilakukan dengan menyanyi, misalnya: lagu “Good morning every 
body” 
Good morning every body how are you? 
Just fine 
Good morning every body how are you? 
Just fine. 
Good morning to you good morning to me 
Good morning every body how are you? 
Just fine 
Good morning to you Good morning to you 
Good morning Good morning 
Good morning to you 
Ketika lagu ini dinyanyikan, anak diajak untuk saling bertepuk tangan 
dan melambaikan tangan sebagai gerakan menyapa. Sudono, A dan Lerner 
(2000)  menyatakan bahwa dasar utama perkembangan bahasa adalah melalui 
pengala-man-pengalaman berkomunikasi yang kaya. Pengalaman-
pengalaman yang kaya itu akan menunjang faktor-faktor bahasa yang lain, 
yaitu:mendengarkan, berbica-ra, membaca, dan menulis. Mendengarkan dan 
membaca termasuk keterampilan berbahasa yang menerima atau reseptif, 
sedangkan berbicara dan menulis meru-pakan keterampilan yang ekspresif.  
Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri dalam bahasa Inggris 
(Greeting), 
Salam dan perkenalan tersebut sangat diperlukan bagi anak usia dini dalam 
mempelajari hal yang baru. Ada dua metode utama yang ditawarkan 
ahli.pertama, menggunakan “flash cards” yang dipopulerkan oleh Glenn 
Doman. Tuliskan kata bermakna seperti kursi, bola, boneka, dan lainnya di 
sebuah karton yang telah digunting-gunting seukuran kartu. Lalu bacakan 
sambil memperlihatkan kartu tersebut pada anak usia dini setiap ada waktu 
senggang. Kartu dapat meningkatkan sambungan neuron-neuron dalam 
susunan saraf otak anak berupa berupa gambar potografi yang akurat dan 
jelas, dan berisi informasi ensiklopedi bagi anak-anak usia dini, semakin 
banyak hal menyenangkan yang dialami saat belajar. Contoh: Ketika 
pembelajaran dengan tema My Body, guru dapat mengajak anak-anak 
melihat flash cards bagian-bagian tubuh terlebih dahulu dilanjutkan dengan 
bernyanyi bersama antara lain: lagu “Head and Shoulders” 
 Head, shoulder, knees and toes 
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 Knees and toes  
 Head, shoulders, knees and toes 
 And eyes, and ears, and mouth and nose 
 Head, shoulders, knees and toes 
 Knees and toes  
Hal penting yang perlu diperhatikan adalah, nyanyian yang dipilih 
haruslah sesuai dengan materi pembelajaran bahasa Inggris menggunakan 
flash cards yang akan disampaikan. suatu huruf (Phonics Sound), misalnya 
kita dapat belajar sambil bernyanyi “ Alphabet Sounds” 
a, b, c, d, f, g, h, i, j, k, l, m, n, o, p, q, r, s, t, u, v, w, x, y, z …  
ketika anak menyanyikan lagu ini, guru dapat sambil menunjukan flash 
card alphabet a-z yang dimaksud. Sehingga diharapkan anak dapat 
memahami bentuk hurufnya secara visual dan melafalkan bunyinya dengan 
baik dan benar. Contoh lain dapat dicari dari berbagai sumber yang sudah 
ada, atau juga diciptakan oleh guru sendiri dengan mempertimbangkan 
kesesuaian antara situasi dan kondisi serta materi yang akan disampaikan. 
Saat pembelajaran guru dapat memperkenalkan 26 buah abjad atau 
huruf  kepada anak usia dini dengan menempel, mewarnai abjad yang 
didalamnya terdapat gambar yang menarik, menggunting abjad yang sudah 
ditentukan oleh guru dan disamping itu dengan abjad dapat dibuat permainan 
seperti berlari, melompat dan berjalan. Semua kegiatan itu menggunakan 
flash cards dan perintah dalam bahasa Inggris. Metode flash cards untuk 
menambah vocab anak. Setiap hari anak dibe-rikan lima vocab selama satu 
minggu, minggu berikutnya lima vocab lagi, demikian seterusnya, lalu 
mengarang simple conversation, terdiri dari 3 atau 4 kalimat sederhana 
misalnya : 
1. What is your name? 
2. How are you today? 
3. How old are you? 
4. Are you a boy or a girl? 
Meskipun kalau ditanya, anak tidak menjawab lengkap, tetapi anak 
sudah mengerti jawaban sebenarnya. Buku bahasa Inggris simple juga 
membantu, jika kita baca dengan anak. Pendengaran mereka menjadi terbiasa 
dengan pengucapan. Dengan demikian di dalam otaknya sudah terbentuk 
bahasa, yang nantinya pada usia sekolah bila anak mendapat grammar tidak 
terlalu susah dibandingkan dengan anak yang tidak pernah belajar bahasa 
Inggris.(Siti Eryda Lubis-Pulungan, 2006:2). 
Anak-anak  sangat menikmati ketika guru memperlihatkan flash cards 
Animals dan berkata hallo pada gambar binatang, guru dapat menempatkan 
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flash cards di tempat yang berbeda-beda di ruang kelas dan menyapa mereka. 
Apabila siswa telah menguasai kosakata, guru dapat membuat kesalahan 
seperti berkata „Hallo kanguru‟, ketika berbicara dengan kera, anak-anak 
akan senang berkata „noooo‟!. 
Guru berkata „untuk keledai, titik ke kanguru, dan para siswa harus 
melakukan tindakan yang di perintahkan. Bila terlihat ada siswa lelah dan 
bosan dengan kegiatan ini, guru dapat mengubah ke dalam memori 
permainan. Guru menghidupkan semua kartu terbalik (di lantai matras atau di 
meja). Kemudian kita memilih salah satu siswa dan kami bertanya „di mana 
keledai?‟ dan siswa menunjukan satu flash cards jika ia mendapatkan, maka 
guru bertanya lagi „di mana ada gajah?”, dan seterusnya sampai ia 
gagal.kemudian guru menunjukan semua flash cards terbalik, guru memilih 
siswa lain dan memulai kembali rantai („di mana keledainya, dimana 
merupakan gajah di mana adalah kanguru ?‟). 
Guru menaruh semua lampu kilat meletakan flash cards di tempat yang 
berbeda-beda di ruang kelas, Kemudian guru meminta dua siswa untuk 
berdiri  guru satu kata, misalnya „jerapah‟  dan dua siswa akan mencoba 
untuk mengambil di tempat pertama. Kami berjalan dengan kata lain. Pada 
akhirnya, siswa yang mendapat flash cards adalah pemenang. 
Guru menaruh semua lampu kilat meletakan dekat flash cards di papan 
tulis, kemudian guru menunjuk kesebuah flash cards dari empat atau lima 
flash cards  dengan sangat cepat. para siswa harus memperhatikan dan 
mencoba mengingat flash cards. Guru meminta siswa satu persatu untuk 
melihat apakah mereka mampu untuk mengucapkan kata-kata flash cards  
dalam urutan yang tepat. 
Guru meletakan semua flash cards di karpet matras,   semua murid 
melihat selama 30 detik. Kemudian minta mereka untuk menutup mata 
mereka dan hilangkan satu flash cards  dengan cepat. Semua siswa harus 
mengetahui flash cards apa yang hilang. (memori permainan) siswa yang 
dapat menjawab dipilih untuk mengeluar-kan kartu berikutnya (mengambil 
tempat guru). 
Flash Cards sebagai materi ajar, di dalam pembelajarannya tidak hanya  
diperke-nalkan tetapi juga  di ingat dan dipahami oleh anak, karena materi 
sudah sesuai dengan usia anak, dengan  flash cards kegiatan pembelaran 
bahasa Inggris jadi menyenangkan bukan menjadikan beban. Setelah 
menyelesaikan proses KBM anak diajak untuk merapikan semua 
perlengkapannya sambil bernyanyi, misalnya dengan lagu “Every body tiddy 
up”. 
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 Every body tiddy up, tiddy up, tiddy up 
 Every body tiddy up, tiddy up ……        
Melalui kegiatan ini anak dapat dilatih untuk mandiri dan 
mengembangkan rasa tanggung jawab. Untuk mengakhiri proes KBM anak 
diajak membentuk lingkaran (circle time) dan berdoa. 
Kemudian semua anak diajak membuat barisan (make line) dan berhitung 1 
sampai 50 dalam bahasa Inggris bersiap untuk pulang ke rumah masing-
masing. 
 
SIMPULAN 
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa keunikan pembelajaran 
keunikan pembelajaran bahasa Inggris menggunakan flash cards untuk anak 
usia dini di KB MY DOLPhin CHRISTIAN SCHOOL Panjang Bandar 
Lampung, sesuai dengan butir-butir penelitian yang diteliti seperti, Disain 
pembelajaran bahasa Inggris menggunakan flash cards untuk anak usia dini 
yang berusia 3-4 tahun sudah dilaksanakan dengan baik oleh pendidik menu 
generik yang disarankan pemerintah dan hasilnya anak dalam pembelajaran 
dicatat dalam buku perkembangan anak. Kualifikasi Pendidik di KB MDCS 
Panjang  Bandar Lampung memiliki latar belakang pendidikan dari Program 
D3, Strata 1 (S1) Pendidikan Bahasa Inggris, Sarjana Pendidikan Bahasa 
Indonesia, Sarjana Komputer, bahkan Pasca Sarjana (S2) Magister 
manajemen.  Latar belakang pendidikan guru sudah sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005,  
Ruang kelas diatur dengan menarik, colour full, dihiasi dengan gambar 
dan lukisan warna-warni , serta mendesain space belajar dan space bermain 
bebas yang dilakukan dalam jam istirahat , nyaman dan menimbulkan 
suasana seperti di rumah.  
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